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ABSTRACT

The goal of this research was to identify how factors like user participation, individual
engineering skills, and training initiatives impacted Accounting Information System
performance. The BUMDes in Sukawati was host to this study. Outer and inner PLS models
are used in this data analysis method. Quantitative data, in the form of the numerical results
of responses to questionnaires measuring using a likert scale, was employed in this research.
According to the analyses, user input has a notable and beneficial influence on the efficiency
of the accounting information system. The effectiveness of an organization's accounting
information system is positively and noticeably influenced by employees' individual
engineering skills. The effectiveness of the accounting information system is positively and
significantly impacted by the quality of the training programmes available..

Keywords: user involvement, personal capabilities, and training programs.

PENDAHULUAN

Usaha-usaha yang ada di desa (disebut BUMDesa) dimanfaatkan untuk
mempromosikan dan memfasilitasi segala usaha yang berpotensi untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat. Pasal 87 ayat (1) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
menyebutkan bahwa “BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa dapat didirikan dalam
masyarakat”, sedangkan ayat (2) dan (3) menyatakan “BUMDesa diselenggarakan dengan a
focus on family and teamwork™ dan "Sesuai dengan undang-undang, BUMDesa dapat
melakukan kegiatan komersial dan/atau pelayanan public”’. Tujuan utama BUMDes adalah
untuk memastikan bahwa sumber daya alam dan manusia yang tersedia di masyarakat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. Ini juga dimaksudkan sebagai sarana
untuk mempromosikan keseimbangan dan pertumbuhan ekonomi di desa, serta untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan pendapatan mereka.

Tujuan utama BUMDes adalah untuk memastikan bahwa sumber daya alam yang
tersedia di masyarakat digunakan secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan anggotanya. Hal
ini juga dimaksudkan untuk digunakan untuk membantu menstabilkan dan memperluas ekonomi

desa, meningkatkan pendapatan rata-rata warga, dan memanfaatkan sumber daya manusia yang
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tersedia. (djpb.kemenkeu 2021). Ironisnya, upaya pemerintah yang dipimpin oleh BUMDes
untuk mendorong perekonomian pedesaan ternyata jauh dari harapan. Menurut Badan Pengawas
Keuangan, beberapa BUMD masih belum melengkapi semua dokumen persyaratannya (Tirto.id,
2019). Manajer di BUMDes mungkin telah gagal memasang sistem informasi akuntansi dengan
baik, yang menyebabkan pelaporan keuangan yang tidak akurat. BPK juga mencatat bahwa
beberapa BUMDes tidak memiliki manajemen yang profesional, sektor komersial BUMDes
tidak sesuai dengan potensi masyarakat yang sangat besar, dan BUMDes masih memberikan
persentase kecil dari pendapatan masyarakat (Tirto.id, 2019).

Pembentukan sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan salah satu prioritas utama
operasional BUMDesa sehari-hari karena organisasi berupaya untuk meningkatkan kinerjanya
dengan berbagai cara. Karyawan dapat menangani data dengan lebih cepat dan akurat karena
penerapan SIA di BUMDesa. Data keuangan yang berkaitan dengan transaksi dalam siklus
akuntansi diproses oleh SIA, sistem akuntansi terkomputerisasi, dan kemudian disajikan kepada
manajemen perusahaan dalam bentuk laporan keuangan.

Baru-baru ini Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menaruh
perhatian besar kepada BUMDes sebagai tumpuan perekonomian desa dengan menggalakkan
sistem informasi akuntansi (SIA) BUMDes (portal.dairikab, 2022). Kinerja yang lebih baik dan
pelaporan keuangan yang lebih transparan dimungkinkan jika BUMDesa mengadopsi sistem
informasi akuntansi yang kuat. Efisiensi sistem informasi akuntansi merupakan proksi yang baik
untuk nilai kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. BUMDesa
membutuhkan input pengguna, kemampuan teknis individu, dan pelatihan untuk menginspirasi
keunggulan dalam kinerja sistem informasi akuntansi.

Sistem informasi akuntansi dapat memperoleh banyak manfaat dari partisipasi
pengguna, oleh karena itu sangat penting. Menurut (Susanto, 2013) Lebih banyak perhatian
diberikan pada peran pengguna dan bagaimana input mereka didukung dan dipandu selama
proses desain sistem informasi ketika pengguna secara aktif terlibat dalam desain dan
pengembangan sistem ini. (Firmansyah et al., 2022) mengklaim bahwa produktivitas sistem
informasi akuntansi dapat ditingkatkan dengan bantuan input pengguna. Temuan serupa diamati
dalam penelitian lain dari (Putri & Ayu, 2020) dan (Ardiwinata & Sujana, 2019). Serta hasil
temuan dari (Agnesia, | Putu Edy Arizona, 2021) dan (Pranata et al., 2021) membuktikan bahwa
kinerja perangkat lunak akuntansi tidak terpengaruh oleh input manusia.

Untuk mengevaluasi tingkat kompetensi seseorang saat ini, mereka harus menunjukkan

keterampilan teknis mereka sendiri. Kompetensi ini akan memfasilitasi peningkatan Kinerja
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sistem informasi saat ini dengan meningkatkan kompetensi pengguna sistem. (Ardiwinata &
Sujana, 2019) berpendapat bahwa keahlian teknis seseorang dapat meningkatkan efisiensi
perangkat lunak akuntansi. Temuan serupa diamati dalam penelitian lain dari (Firmansyah et al.,
2022),(Putri & Ayu, 2020), dan (Eni, susi, 2021).

Pelatihan adalah inisiatif yang diambil untuk meningkatkan kinerja anggota staf dalam
peran yang ditugaskan kepada mereka. Efektivitas sistem informasi akuntansi sering dikaitkan
dengan kualitas pelatihan yang menyertainya. Didukung oleh (Pradnyana & Dharmadiaksa,
2018) Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi merupakan
hasil langsung dari pelatihan.

Menurut data Dinas Pemberdayaan Masyarakat (PMD) Desa Gianyar, Kecamatan
Sukawati merupakan rumah bagi 12 BUMDesa—Ilebih banyak dari kecamatan lain di Kabupaten
Gianyar—dan salah satunya BUMDesa ini, Menggunakan Smart Banking System dan aplikasi
BRI-Link, BUMDes Dirga Yusa mampu membangun sistem informasi akuntansi yang
terintegrasi. Kemampuan BUMDesa untuk mengembangkan SIA bergantung pada kualitas
sumber daya manusianya di bidang pengelolaan transaksi keuangan. Aset BUMDesa pada tahun
2022 kemungkinan akan meningkat menjadi Rp. 1.347.889.250,68 jika aplikasi ini digunakan,
naik dari Rp. 1.328.390.103,17 pada tahun 2021 dan Rp. 1.211.267.500 pada tahun 2020.
Keberhasilan sistem menunjukkan bahwa implementasi SIA berjalan lancar; namun, masalah
sering muncul, termasuk kesalahan sistem yang mengharuskan memulai ulang aplikasi sebelum
kembali normal, dan usia tenaga kerja, yang berdampak pada kemampuan teknis masing-masing
pekerja hingga ke titik di bawah standar, yang berarti menyebabkan ketidakakuratan dalam entri
data saat menggunakan sistem informasi akuntansi.

Peneliti telah menemukan bahwa penelitian sebelumnya sebagian besar melihat sistem
informasi akuntansi pada bisnis selain BUMDesa dan kinerjanya (Yulianita et al., 2022) Hal ini
harus menjadi katalisator bagi para peneliti untuk memperluas upaya mereka untuk memasukkan
input pengguna, keahlian teknis individu, dan pendidikan sistem informasi akuntansi di sektor
BUMDesa, yang pada akhirnya mengarah pada studi yang lebih menyeluruh tentang efektivitas

sistem tersebut.
KAJIAN PUSTAKA

Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu digunakan sebagai landasan teori
selama penyelidikan ini. Pencipta UTAUT adalah (Venkatesh et al., 2003) membantu
memperjelas sikap pengguna terkait alat digital. Penelitian ini menggunakan UTAUT karena

memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana tingkat pemahaman di antara pengguna
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berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan penerapan teknologi secara keseluruhan. Pada
tahun 2003, Venkatesh dan rekan kerjanya mengajukan hipotesis yang mereka sebut model
UTAUT. Kesiapan individu untuk mengadopsi teknologi informasi baru digambarkan dengan
konsep ini. Menurut (Kamus Besar, 2020) Sebagai kata benda, "kinerja" dapat merujuk pada
tindakan melakukan sesuatu atau hasil dari usaha tersebut. Kinerja seorang pekerja dapat
didefinisikan sebagai upaya mereka, yang hasilnya harus ditunjukkan dengan cara yang jelas dan
terukur. Sistem informasi akuntansi adalah program komputer yang menganalisis transaksi bisnis
dan menyajikan hasilnya dalam bentuk yang bermakna (Antari, 2022). Untuk mengevaluasi
seberapa baik sistem informasi akuntansi organisasi memenuhi tujuannya untuk memberikan
data keuangan yang andal dan tepat waktu sejalan dengan tujuan strategisnya, kami melihat
seberapa baik penerapannya (Ayu & Dhamayanti, 2022). Anggota organisasi atau kelompok
pengguna yang dituju mengambil bagian dalam proses desain dan pengembangan sistem
informasi melalui partisipasi pengguna (Putri & Ayu, 2020). Partisipasi pengguna dalam fase
desain sistem informasi menunjukkan sejauh mana responden berinvestasi dalam sistem
informasi akuntansi yang dihasilkan dan kompetensi responden sambil mengembangkan
perangkat lunak untuk digunakan dengan pembukuan digital, desain sistem informasi akuntansi,
dan data akuntansi terkomputerisasi. keterampilan untuk menjalankan sistem dalam mengubah
informasi dari data mentah dan dapat ditindaklanjuti adalah salah satu definisi keterampilan
teknis pribadi (Antari, 2022). Kinerja sistem informasi akuntansi dapat ditingkatkan dengan
bantuan individu yang memiliki kemampuan teknis yang kuat karena ini akan mendorong lebih
banyak orang untuk menggunakan sistem tersebut. Menurut (Kamus Besar, 2020) Dalam
konteks organisasi atau bisnis, pelatihan mengacu pada serangkaian tindakan yang digunakan
untuk meningkatkan keterampilan karyawannya. Pelatihan dilakukan agar pengguna dapat
melakukan tugasnya dengan lebih efektif dan efisien. Pengguna sistem informasi akuntansi di
perusahaan tidak akan berada pada level terbaiknya tanpa pelatihan akuntansi, dan perusahaan
itu sendiri akan mengalami kesulitan untuk tumbuh dan berkembang sebagai konsekuensinya.

1. Temuan hasil sebelumnya dari (Ardiwinata & Sujana, 2019) Menurut bukti empiris,
memasukkan umpan balik pengguna akhir ke dalam proyek TI akuntansi meningkatkan
hasil proyek.

2. Temuan hasil sebelumnya dari (Pradnyana & Dharmadiaksa, 2018) Kinerja sistem
informasi akuntansi terbukti meningkat dengan penambahan keahlian pengguna,

pendidikan formal, dan pengalaman langsung.

114 |Hita_Akuntansidan Keuangan



" Hita Akuntansi dan Keuangan
Universitas Hindu Indonesia "

e-ISSN 2798-8961 " Edisi Oktober 2024 "

3. Temuan hasil sebelumnya dari (Pranata et al., 2021) Temuan dari tes menunjukkan
bahwa partisipasi pengguna mengurangi efisiensi sistem informasi akuntansi.

4. Temuan hasil sebelumnya dari (Ablelo, 2021) Hasil pengujian menunjukkan bahwa
efisiensi sistem informasi akuntansi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat
keahlian teknis masing-masing penguiji.

5. Temuan hasil sebelumnya dari (Putu et al., 2022) Kinerja sistem informasi akuntansi

tidak terpengaruh oleh pelatihan, menurut temuan pengujian yang dilakukan.

Dari tahap pertama perencanaan dan pengembangan hingga tahap terakhir implementasi
sistem, Pengguna Informasi Akuntansi Input Ke Desain Sistem menunjukkan interaksi
manusia yang asli dari pengguna. (Putri & Ayu, 2020) Mengklaim bahwa ada korelasi yang
baik kinerja sistem informasi akuntansi dan partisipasi pengguna dalam desain dan
pengembangannya, yang pada gilirannya akan menghasilkan hasil yang lebih baik dengan
keterlibatan pengguna yang lebih banyak (Ardiwinata & Sujana, 2019) dan (Firmansyah et
al.,, 2022) mengklaim bahwa temuan studi tersebut menunjukkan bahwa menyertakan
pengguna dalam pengembangan TI akuntansi meningkatkan efisiensi teknologi tersebut.
Rumusan hipotesis adalah sebagai berikut, mengingat informasi sebelumnya:

H1 : Efisiensi sistem informasi akuntansi mendapat manfaat dari partisipasi pengguna.
Kapasitas untuk menggunakan alat untuk mengubah data mentah menjadi wawasan yang
dapat ditindaklanjuti bergantung pada keahlian teknis pengguna. Setiap pekerja diandalkan
untuk mempelajari sistem dengan cukup baik untuk memberikan laporan keuangan yang
berharga, karena pengguna mungkin tidak dapat menginterpretasikan data yang disajikan oleh
sistem dengan benar, yang menyebabkan hasil yang tidak akurat. Hasil penelitian (Swara &
Widhiyani, 2019) dan (Indrayani, 2022) Kemampuan untuk memanfaatkan sistem mengubah
informasi yang belum diproses menjadi bentuk yang dapat digunakan bergantung pada keahlian
teknis pengguna. Setiap pekerja diandalkan untuk mempelajari sistem dengan cukup baik untuk
memberikan laporan keuangan yang berharga, menegaskan bahwa efisiensi sistem informasi
akuntansi dapat ditingkatkan melalui penggunaan strategi individu. Rumusan hipotesis adalah
sebagai berikut, mengingat informasi sebelumnya:
H2 : Kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi
Pelatihan adalah setiap program yang dirancang untuk membuat pekerja lebih efektif
dalam posisi mereka saat ini (Ardiwinata & Sujana, 2019). Menurut (Pranata et al., 2021)

Sistem informasi akuntansi yang lengkap juga akan mencakup program pelatihan bagi anggota
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staf untuk meningkatkan kemahiran mereka dengan sistem informasi akuntansi
terkomputerisasi. Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi meningkat secara proporsional
dengan intensitas pelatihan yang diberikan kepada mereka yang memanfaatkannya. Hasil
penelitian (Krisna Dewi & Wiratmaja, 2020) dan (Pradnyana & Dharmadiaksa, 2018)
mengklaim bahwa efektivitas Pelatihan dapat membantu membuat sistem informasi akuntansi
menjadi lebih baik. Pembenaran ini memungkinkan kita untuk menyatakan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Efisiensi sistem informasi akuntansi mendapat manfaat dari pelatihan.
METODE PENELITIAN

Proses penelitian dapat dibantu dengan mengikuti rencana studi yang telah ditentukan.
Tujuan dari desain penelitian adalah untuk memberikan peneliti kerangka kerja logis untuk
melakukan studi mereka. Metode kuantitatif digunakan dalam metode ini. Jadi, metodologinya
terlihat seperti ini:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Populasi adalah kelompok yang diperiksa dari mana kesimpulan dibentuk tentang
kelompok secara keseluruhan berdasarkan fitur dan atribut yang dipilih oleh peneliti (Sugiyono,
2020). Sepuluh BUMDesa di Kabupaten Sukawati diikutsertakan dalam penelitian, dan total 36
pengguna SIA (direktur, bendahara, dan karyawan) memberikan tanggapan.

Sampel menurut (Sugiyono, 2020), Ciri-ciri yang ditemukan dalam sampel merupakan
subset dari ciri-ciri yang ditemukan dalam populasi secara keseluruhan. Ini menekankan
perlunya memastikan bahwa sampel benar-benar mewakili populasi dari mana ia diambil.
Penelitian ini menggunakan sampel yang sepenuhnya representatif. Semua anggota populasi
termasuk dalam sampel saat menggunakan metode sampling jenuh. Ada 36 peserta dalam
sampel.

Pendekatan analitik berikut digunakan untuk penyelidikan ini: Dengan memeriksa nilai
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data terendah, tertinggi, tengah, dan terendah dari variabel independen dan dependen, Distribusi
dan perilaku data sampel dapat diringkas dengan menggunakan uji statistik deskriptif. Menurut
(Sugiyono, 2020) Analisis penelitian kuantitatif dapat mencakup mengkategorikan data
berdasarkan variabel dan kelompok responden, mentabulasi data, dan menarik kesimpulan
berdasarkan variabel, menyajikan data untuk setiap variabel yang dianalisis, dan menyelesaikan
perhitungan untuk menemukan solusi guna mengidentifikasi masalah dan menguji hipotesis
Anda. Analisis Partial Least Square (PLS) digunakan untuk penelitian ini. PLS adalah persamaan
pemodelan yang menggunakan Persamaan Struktural. Tujuan PLS-SEM, seperti yang
dikemukakan oleh Ghozali et al. (2015), adalah konstruksi teoritis (sikap prediktif). Hubungan
antara variabel laten (prediksi) dapat dijelaskan dengan PLS. PLS lebih unggul dari OLS
(Ordinary Least Square) karena tidak membutuhkan data untuk didistribusikan secara teratur.
Perangkat Lunak Smart PLS 3.0, yang beroperasi melalui teknik bootstrap atau perkalian acak,
digunakan untuk analisis statistik penelitian ini. Karena itu, kami tidak akan memiliki masalah
dengan asumsi kenormalan. SmartPLS dapat digunakan dalam studi dengan ukuran sampel kecil
karena tidak bergantung pada ukuran sampel minimum yang telah ditentukan sebelumnya
(berkat bootstrap). Studi PLS-SEM terdiri dari dua model: model pengukuran eksternal dan

model struktural internal.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdapat sepuluh BUMDesa di Kecamatan Sukawati yang menjadi lokasi kajian. 36
pengguna SIA (termasuk direktur, bendahara, dan karyawan) mengisi kuesioner penelitian untuk
memberikan informasi. Silakan gunakan tabel di bawah ini sebagai panduan saat mengisi dan
mengirimkan kembali kuesioner.

Tabel 1 Data Pengembalian Kuisioner Penelitian

Keterangan Jumlah kuisioner
Euisioner vang disebar 36
Kuisioner yang kembali 36
EKuisioner yang dianalisis 36
Tingkat pengembalian 100%

Sumber: Hasil dilapangan, 2023
Tabel 1 menjelaskan bahwa total 36 survei dikirim, dan semua 36 kuesioner menerima
tanggapan yang cukup untuk dianalisis. Evaluasi semua variabel dan indikator yang
mengukurnya. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa interaksi pengguna secara keseluruhan

berkualitas sangat tinggi, dengan skor indikasi rata-rata 3,99. Kelompok yang termasuk dalam
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variabel personal technical competence memiliki rata-rata skor indikator sebesar 3,39. Skor rata-
rata indikator sebesar 3,58 menempatkan variabel pelatihan dalam kisaran "baik". Indikator
kinerja sistem informasi akuntansi memperoleh skor total 4,28 sehingga berada dalam rentang
yang baik.

Semua syarat validitas konvergen telah terpenuhi yang ditunjukkan dari hasil perhitungan

nilai outer loading yang menunjukkan bahwa nilai outer loading lebih dari 0,60 dan signifikan
secara statistik.
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Gambar 2. Model Outer Loading

Menurut data, nilai AVE semua konstruksi adalah nilai AVE berkisar antara 0,811 hingga
0,931 untuk setiap konstruksi, lebih tinggi dari nilai korelasi 0,549 hingga 0,931.

Nilai alpha Cronbach untuk setiap konstruk lebih dari 0,70, dan skor reliabilitas komposit
keseluruhan juga lebih tinggi dari 0,70, sehingga data memenuhi standar reliabilitas.

Nilai R-Square (R2) dapat digunakan untuk menunjukkan sejauh mana satu variabel
mempengaruhi variabel lainnya. Kekuatan dan kelemahan model penelitian juga dapat
ditunjukkan dengan menggunakan R-Square (R2). Menurut Chin (Ghozali, 2016), Model yang
kuat memiliki nilai R-Square (R2) sebesar 0,67, model yang sedang memiliki nilai R-Square
(R2) sebesar 0,33, dan model yang buruk memiliki nilai R-Square (R2) sebesar 0,19.

Tabel 2 Evaluasi Model Struktural Inner
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Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 2 model memenuhi kriteria model kuat menurut karya Chin (Ghozali,

2021). Ini berarti pengaruh pengaruh keterlibatan pengguna, kompetensi teknis individu, dan
pelatihan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi sebesar 78,6 persen. sementara faktor lain,
seperti dukungan manajemen tingkat atas dan ukuran organisasi, menyumbang 22,4% sisanya.
Temuan menunjukkan bahwa pengaruh nilai f Square pada efisiensi sistem informasi akuntansi
sedang, berada di antara 0,15 dan 0,35.

Menggunakan Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis Jika t-statistik lebih besar dari 0,05,
maka antisipasi Ho ditolak (atau nilai sig lebih kecil dari 0,05) daripada hasil t-tabel (di mana
tingkat signifikansi t-tabel adalah 5% = 1,96).

Tabel 3. Path Analisis dan Pengujian Statistik

Sumber : Data diolah, 2023

Hipotesis pertama (H1) diterima (didukung) karena penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
keterlibatan pengguna meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Pengguna di BUMDes
di Kabupaten Sukawati memiliki dampak besar pada efisiensi sistem informasi akuntansi,
memfasilitasi akuisisi dan pemanfaatan sistem informasi dalam Kkinerja tugas-tugas terkait
pekerjaan dan, idealnya, mengarah pada kepuasan pengguna yang lebih besar dengan sistem
tersebut.

Kemungkinan kita akan menerima dan memanfaatkan sistem informasi akuntansi dengan baik
meningkat ketika penggunanya terlibat dalam desain, pengujian, dan implementasinya. Ini
mungkin berdampak besar pada efisiensi sistem info akuntansi jika Anda yakin dengan Unified

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Ini mengkonfirmasi hasil investigasi
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lainnya (Putri & Ayu, 2020) Mengklaim bahwa ada korelasi yang baik peningkatan kinerja sistem
informasi akuntansi dan partisipasi pengguna dalam desain dan pengembangannya dengan
keterlibatan pengguna yang lebih banyak (Ardiwinata & Sujana, 2019) dan (Firmansyah et al.,
2022) mengklaim bahwa temuan studi tersebut menunjukkan bahwa menyertakan pengguna
dalam pengembangan TI akuntansi meningkatkan efisiensi teknologi tersebut.

Temuan penelitian ini memberikan kepercayaan terhadap hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa tingkat kecakapan teknis individu berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik terhadap efisiensi sistem informasi akuntansi. Pengguna sistem informasi akuntansi
BUMDesa Kabupaten Sukawati memiliki kemampuan yang kuat untuk menjalankan sistem yang
diterapkan pada BUMDesa karena dampak yang menguntungkan pada kinerja sistem informasi
akuntansi dan kemampuan teknis pribadi mereka yang cukup besar di daerah ini.

Kemampuan individu dengan teknologi telah terbukti berpengaruh pada produktivitas
mereka ketika menggunakan sistem informasi akuntansi, menurut Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT). Orang yang paham secara teknis memiliki kesan yang lebih
baik tentang intuisi sistem informasi akuntansi, yang meningkatkan efisiensi sistem tersebut. Ini
juga merupakan ukuran bagaimana seseorang menganggap sistem informasi akuntansi
membantu mereka melakukan pekerjaannya dengan lebih baik. Orang-orang dengan kemampuan
teknis individu yang kuat lebih mungkin untuk melihat nilai dan menggunakan sistem informasi
akuntansi secara efektif dalam kehidupan profesional mereka, yang meningkatkan efisiensi
sistem secara keseluruhan. Temuan dari penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
(Swara & Widhiyani, 2019) dan (Indrayani, 2022) menegaskan bahwa efisiensi sistem informasi
akuntansi dapat ditingkatkan melalui penggunaan strategi individu.

Hipotesis ketiga (H3) diterima berdasarkan hasil pengujian Ini menunjukkan pentingnya
pelatihan untuk keberhasilan perangkat lunak akuntansi perusahaan. Pelatihan yang dilakukan di
BUMDesa di Kecamatan Sukawati dapat meningkatkan kapasitas responden untuk
memanfaatkan sistem di BUMDes karena pengaruh pelatihan yang menguntungkan dan
substansial terhadap kinerja sistem informasi akuntansi.

Seperti yang dianjurkan oleh Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT), Yang kami maksud dengan "pelatihan™ adalah prakarsa formal untuk memberikan
pendidikan dan pengalaman yang dibutuhkan individu untuk memanfaatkan sistem informasi
akuntansi secara optimal. Konsisten dengan penelitian lain ini, yang satu ini menemukan hasil

yang serupa (Krisna Dewi & Wiratmaja, 2020) dan (Pradnyana & Dharmadiaksa, 2018)
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menegaskan bahwa peningkatan kinerja sistem informasi akuntansi adalah akibat langsung dari
upaya pelatihan.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian menemukan bahwa keterlibatan pengguna secara signifikan meningkatkan
efisiensi sistem informasi akuntansi. Kinerja sistem informasi akuntansi sangat baik dan
menguntungkan oleh tingkat keahlian teknis staf akuntansi; seiring BUMDesa di Kabupaten
Sukawati terus mengembangkan sumber daya manusianya, maka departemen akuntansi
kabupaten akan menjadi lebih efisien dan efektif. Telah terbukti bahwa kualitas pelatihan yang
ditawarkan olen BUMDesa di Kabupaten Sukawati memiliki pengaruh langsung dan
menguntungkan terhadap efisiensi dan efektivitas sistem informasi akuntansi.

Temuan studi dan kesimpulannya menyiratkan bahwa Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
pada BUMDesa di Kabupaten Sukawati dapat ditingkatkan dengan menerapkan rekomendasi
yang dibuat di sini. Itu dicapai dengan: Meningkatkan partisipasi pengguna, dicapai dengan
menyediakan infrastruktur kepada pihak terkait untuk mengambil bagian dalam proses
pengembangan sistem. Memberikan instruksi untuk meningkatkan efektivitas keterampilan
seseorang sendiri. Saat peralatan baru tersedia, BUMDesa perlu lebih sering mengedukasi
stafnya. Sistem informasi akuntansi dapat digunakan lebih efektif oleh staf dengan bantuan
teknologi modern.
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